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BAB V
@ KESIMPULAN DAN SARAN
v
a
§'. Pada bab terakhir ini, peneliti akan menyajikan hasil akhir dari penelitian setelah
?melakukan pengujian dan analisis yang komprehensif. Hasil tersebut akan disajikan
?;:;jalam bentuk ringkasan kesimpulan yang sederhana supaya mudah dipahami.
g Selain itu, peneliti juga akan memberikan beberapa saran berdasarkan
%oemahaman, gagasan, dan batasan yang ditemui selama proses penelitian.
%Harapannya, kesimpulan dan saran yang disampaikan dapat memberikan manfaat
;_;bagl pihak-pihak yang memerlukannya di masa mendatang
:;‘hA. Kesimpulan
o
% Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dilakukan pada bab
g sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
§ 1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa external pressure berpengaruh positif
g

terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial target berpengaruh positif
terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ineffective monitoring berpengaruh
positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa nature of industry berpengaruh positif
terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa rationalization (audchange)
berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial

statement.
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B. Saran
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Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, mengingat

masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini maka peneliti memili beberapa

saran bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk mengambil topik serupa,

sebagai berikut:

1.

N

w

Bagi Perusahaan

Bagi manajemen perusahaan, diharapkan menyajikan laporan keuangan
dengan mematuhi kode etik yang berlaku, dengan tujuan agar tidak
memberikan informasi yang menyesatkan bagi pihak lain dalam membuat
keputusan.

Bagi Investor

Bagi investor diharapkan untuk lebih berwaspada dalam mengevaluasi
laporan keuangan perusahaan sebelum melakukan investasi, hal ini sebagai
langkah untuk mengurangi risiko kecurangan yang mungkin akan timbul.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel dan
variabel penelitian dengan mengambil contoh dari berbagai industri (tidak
hanya terbatas pada satu industri saja) dan memperpanjang periode tahun
penelitian. Selain itu, disarankan untuk menambahkan proksi lain dalam
perhitungan variabel fraud triangle. Menggunakan indikator pendeteksian
yang terbaru seperti fraud diamond, fraud hexagon dan pentagon fraud juga
disarankan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang

hubungannya dengan kecurangan pada laporan keuangan.



